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ABSTRAK

Penclitian ini menganalisis vpaya sekuritisasi yang dilakukan oleh Pemerintah
Indomesia terhadap impor ilegal produk Kecantikan yang dijual melalui TikTok Shop pada
periode 20212023, Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan signifikan dalam
Penggunaan platform digital untuk perdagangan telah membuka peluang bagi masuknya
produ-produk ilegal, termasuk produk kecantikan yang tidak memenuhi standar keamanan
dan kualitas yang ditetapkan. Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah
proaktif dalam mengidentifikasi dan mengatasi ancaman ini melalui regulasi, penegakan
hukum, dan kampanye kesadaran publik. Mectode penclitian yang digunakan meliputi
analisis kualitatif terhadap data sekunder, termasuk laporan pemerintah, berita, dan dokumen
regulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekuritisasi impor ilegal produk kecantikan
olch pemerintah Indonesia dilakukan melalui kombinasi pendekatan legislasi yang lebih
ketat, peningkatan pengawasan dan inspeksi, serta kerjasama dengan platform e-commerce.
Penclitian ini juga menemukan bahwa meskipun terdapat peningkatan dalam upaya
penanganan, masih ada tantangan terkait dengan keterbatasan sumber daya dan kemampuan
teknologi. Langkah-langkah sekuritisasi yang dilakukan telah menunjukkan beberapa
keberhasilan dalam mengurangi impor ilegal, namun membutuhkan strategi yang lebih
holistik dan berkelanjutan untuk memastikan perlindungan konsumen dan industri
kecantikan di Indonesia.

Kata Kunci: Sekuritisasi, Regulasi, Pengawasan, Penegakan Hukum, Pemerintah
Indonesia, Impor Ilegal, Industri dan Produk Kecantikan, E-commerce TikTok Shop.
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ABSTRACT

This study analyzes the securitization efforts by the Indonesian government against
the illegral import of beauty products sold through the e-commerce platform TikTok Shop
during the period 2021-2023. In recent years, the significant increase in the use of digital
platforms for commerce has opened opportunities for the entry of illegal products, including
beauty products that do not meet established safety and quality standards. The Indonesian
government has taken proactive steps to identify and address this threat through regulation,
law enforcement, and public awareness campaigns. The research methodology includes
qualitative analysis of secondary data, including government reports, news articles, and
regulatory documents, as well as in-depth interviews with industry experts and relevant
officials. The findings indicate that the securitization of illegal beauty product imports by
the Indonesian government is carried out through a combination of stricter legislative
approaches, increased monitoring and inspection, and cooperation with e-commerce
platforms and international organizations. The study also finds that despite increased
efforts, challenges remain, particularly related to resource limitations and technological
capabilities. In conclusion, the securitization measures taken have shown some success in
reducing illegal imports, but a more holistic and sustainable strategy is needed to ensure

consumer prolection and the integrity of the beauty industry in Indonesia.

Keywords: Securitization, Regulation, Monitoring, Law Enforcement, Indonesian
Government, 1llegal Imports, Beauty Products and Industry, E-commerce TikTok Shop.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini teknologi tidak hanya mempermudah perdagangan
yang konvensial, tetapi juga mempermudah barang-barang ilisit ataupun ilegal masuk ke
negara. Salah satu aplikasi yang digunakan adalah TikTok Shop, sebagai salah satu
platform e-commerce yang populer telah menjadi tempat bagi ribuan penjual untuk
memasarkan produk kepada konsumen, termasuk produk kecantikan (Diah Ananda

Kharisma, 2023).

Pengaruh digitalisasi dalam industri kecantikan, terutama melalui platform digital
seperti Tiktok memberikan dampak signifikan dengan lebih dari 85% penjualan kosmetik
online. Fakta ini sejalan dengan data dari BPS yang mencatat pertumbuhan industri
kosmetik sebesar 9,61% pada tahun 2021, dengan peningkatan jumlah perusahaan sebesar
20,6%. Menghadapi peningkatan permintaan dari konsumen, produsen kosmetik
merespon dengan menciptakan merek-merek baru seperti Scarlett, Whitelab, MS Glow,
Skintific dan The Originote untuk memenuhi tingginya permintaan pasar terhadap produk
kecantikan, yang pada gilirannya meningkatkan penjualan produk (Nawiyah, dkk, 2023).
Akan tetapi peningkatan pertumbuhan pasar kosmetik dan produk kecantikan ini tidak
sepenuhnya dinikmati oleh produsen lokal, hal ini dibuktikan dengan produk-produk
impor yang membanjiri pasar kosmetik di Indonesia. Terdapat beberapa negara yang
produk-produknya mencari keuntungan di pasar ini. Berikut data nilai impor kosmetik ke

Indonesia tahun 2022 menurut negara eksportir.



Gambar 1.
Data nilai impor kosmetik ke Indonesia tahun 2022

130.85

Sumber 1. Statista.com

Pada tahun 2022, nilai impor kosmetik dan perawatan kulit dari China ke Indonesia
berjumlah sekitar 130,85 juta dollar Amerika. China merupakan negara pengekspor
kosmetik dan perawatan kulit terbesar ke Indonesia kemudian diikuti oleh Korea selatan,
Perancis dan Thailand (Nurhayati, 2023). Nailul Huda kepala Peneliti Center of Digital
Economy INDEF dalam konferensi pers di Kementerian koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah (Kemenkop UKM), menyatakan bahwa penjualan produk impor secara besar-
besaran banyak dilakukan melalui platform e-commerce dimana 50 persen produk
perawatan kulit dan kecantikan (skincare) yang dijual adalah barang impor dari China

dan hal ini akan berbahaya untuk kelangsungan industri lokal (Infomase.id, 2023).

Peneliti Center of Digital Economy and SMEs Institute for Development of
Economics and Finance (INDEF), Izzudin Al Farras mengungkapkan bahwa penjualan
produk kecantikan dan perawatan diri merek China telah menyalip merek lokal Indonesia
akibat promosi masif melalui social commerce khususnya TikTok Shop. Sebelumnya
pada tahun 2022 penjualan produk dari China belum menandingi penjualan produk asli
Indonesia seperti Scarlett dan Ms Glow. Akan tetapi, pada awal tahun 2023 INDEF

mencatat bahwa dua produk kecantikan dan perawatan diri dari China, yaitu Skintific dan



Originote telah mengalami peningkatan penjualan dan berhasil mengungguli penjualan
produk Indonesia. Peningkatan penjualan produk kecantikan China di social commerce
khususnya TikTok Shop terjadi karena platform tersebut dapat mengumpulkan dan

menganalisis data aktivitas pengguna di media sosial secara individual (Yuanita, 2023).

Pada saat rapat terbatas (RATAS) Menteri Keuangan Sri Mulyani menyampaikan
bahwa “Data ekspor China cukup besar, akan tetapi yang tercatat data impor kita hanya
sedikit. Berarti hal ini terjadi melalui jalur ilegal, dan hal ini harus dibenahi.” Hal
tersebut juga merupakan arahan dari Presiden Joko Widodo kepada Kementerian
Perdagangan dan jajaran kementerian untuk membenahi arus masuk dari barang impor.
Perhimpunan Perusahaan dan Asosiasi Kosmetika Indonesia (PPAK) menyatakan bahwa
85% produk kosmetik yang beredar di pasar dalam negeri masuk dalam kategori ilegal.
Jumlah produk kosmetik ilegal tersebut meningkat pesat dibandingkan proyeksi
sebelumnya yakni di kisaran 20% dan maraknya produk kosmetik ilegal ini disebabkan
tingginya penjualan produk kosmetik asing melalui marketplace atau secara daring

(Arief, 2022).

Produsen kosmetika legal akan mendapatkan kerugian dari praktik pemalsuan
produk dari para oknum, kerugian yang dimaksud terutama adalah pencurian hak
kekayaan intelektual (HKI). Maraknya kosmetik ilegal berdampak langsung pada
penurunan pendapatan pajak negara, para oknum penjual kosmetik ilegal sudah pasti
tidak akan membayar pajak dan kepabeanan, dimana seharusnya barang impor akan
dikenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan bea masuk. Berdasarkan segi pebean,
kegiatan impor ilegal jelas telah menyebakan kerugian bagi pendapatan negara, tidak
hanya sebatas kerugian dalam pabean barang impor ilegal juga menimbulkan masalah

dalam pasaran produk dalam negeri. Barang yang diperoleh dari impor ilegal dipasarkan



dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan produk dalam negeri. Hal tersebut
menyebabkan produk dalam negeri kalah saing dari segi harga dan menjadikannya kurang
laku dipasaran (Nurhadi, 2023). Jika dibiarkan terus menerus maka kegiatan impor ilegal
ini dapat mematikan produk lokal dan peputaran ekonomi di Indonesia menjadi tidak

stabil dan melemah.

Impor ilegal yang terus berjalan tanpa adanya keketatan aturan dan pengawasan
dari pemerintah akan memberikan dampak yang lebih buruk terhadap ketahanan ekonomi
negara (Haidaroh, 2023). Aktivitas impor ilegal telah menyebabkan penurunan
pendapatan di banyak sektor ekonomi. Oleh karena itu pemerintah harus merumuskan
kebijakan lebih lanjut terkait impor ilegal sehingga keamanan perekonomian Indonesia
dapat membaik (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023). Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pemerintah Indonesia mengatasi

impor ilegal produk kecantikan yang dijual melalui Tiktok Shop.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana upaya sekuritisasi pemerintah indonesia terhadap impor

ilegal produk kecantikan yang dilakukan melalui Tiktok Shop pada tahun 2021-2023.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya sekuritisasi yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia terhadap impor ilegal produk kecantikan yang dilakukan melalui

platform Tiktok Shop.
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Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu hubungan internasional dan menambah literatur pemahaman
bagi kalangan akademisi, pengamat dan masyarakat umum terkait bagaimana
konsep sekuritisasi diterapkan dalam konteks perdagangan ilegal produk
kecantikan dan platform e-commerce. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
fondasi bagi penelitian lanjutan terkait sekuritisasi dan regulasi perdagangan ilegal,
serta implikasinya bagi kebijakan publik dan pengembangan teknologi

pengawasan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi aparat penegak hukum dan instansi terkait dalam mengidentifikasi, memonitor,
dan menindak aktivitas impor ilegal dengan lebih efektif. Serta menyediakan data
dan analisis bagi para pemangku kepentingan ataupun pemerintah yang dapat
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kebijakan dan regulasi terkait
impor dan penjualan produk kecantikan melalui platform e-commerce. Kemudian
untuk mendorong platform seperti TikTok Shop dengan lebih proaktif dalam

mengawasi dan mengontrol penjualan produk yang tidak memenuhi standar.
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